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ABSTRACT

This study aims to develop learning tools to train Biology higher level thinking skills that inquiry-based high
school students on the subject of biotechnology. The study subjects were 40 students of SMA Negeri 21
Surabaya in the academic year 2017/2018 by using the One Group Pre Test - Post Test Design. Data were
analyzed qualitatively and quantitatively. Qualitative data were collected from questionnaires to determine
the task and the cognitive load on the student to receive the information when learning implementation.
Quantitative data collected from the test results that consisted of 40 questions about the cognitive tests
and 10 tests of thinking skills. The results showed the inquiry-based learning can be used to train high-level
thinking skills of students in both categories (score 3.65), student interests (score 4.81), cognitive learning
outcomes (score 88.95), and the clasical skills of individual mastery thinking (score 87.40). Conclusions of
this study showed that inquiry learning devices feasible to train high-level thinking skills of high school
student.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengembangkan perangkat pembelajaran Biologi berbasis inkuiri untuk melatihkan
keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa SMA pada pokok bahasan bioteknologi. Subyek penelitian ini
adalah 40 siswa SMA Negeri 21 Surabaya pada tahun ajaran 2017/2018 dengan menggunakan One Group
Pre test - Post test Design. Data dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dikumpulkan dari
tugas dan angket untuk mengetahui beban kognitif siswa pada saat menerima informasi ketika implementasi
pembelajaran. Data kuantitatif dikumpulkan dari hasil tes yang terdiri dari 40 soal tes kognitif dan 10 soal
tes keterampilan berfikir. Hasil penelitian menunjukan perangkat pembelajaran berbasis inkuiri dapat
digunakan untuk melatihkan keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa dengan kategori baik (skor 3,65),
minat siswa (skor 4,81), hasil belajar kognitif (skor 88,95), ketuntasan individu dan klasikal keterampilan
berfikir (skor 87,40). Simpulan perangkat pembelajaran inkuiri layak untuk melatihkan keterampilan berfikir
tingkat tinggi siswa SMA.

Kata Kunci: keterampilan berfikir tingkat tinggi, hasil belajar, model inkuiri.

PENDAHULUAN kepentingan siswa serta lingkungannya. Setiap
A. Latar Belakang sikap, keterampilan, dan pengetahuan dirumuskan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan telah berbentuk kemampuan dasar yang harus dikuasai
disempurnakan dalam kurikulum 2013 merupakan siswa.
salah satu solusi untuk meningkatkan kualitas Secara filosofis pendidikan nasional
pendidikan di Indonesia. Hal ini didasarkan pada diharapkan mengembangkan dan membentuk
prinsip-prinsip antara lain : kurikulum berpusat watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
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Standar kualitas nasional dinyatakan
sebagai standar kompetensi lulusan (SKL) yang
meliputi 3 (tiga) komponen yaitu kemampuan
proses, konten, dan ruang lingkup penerapan
komponen proses dan konten. Tingkat keberhasilan
yang dicapai siswa dilihat pada kemampuan-
nya dalam menyelesaikan tugas yang harus di-
kuasai sesuai dengan standar kompetensi dan
prosedur tertentu. Pendidikan yang menekankan
pada belajar menjadi seseorang, misi utamanya
adalah memberdayakan peserta didik untuk
mengembangkan bakat atau talenta, dan
mewujudkan potensi kreatif untuk menjalani
kehidupan serta meraih tujuan pribadi masing-
masing. Artinya kurikulum yang dikembangkan
atau disesuaikan itu harus dapat memberdaya-
kan peserta didik untuk berpikir mandiri, kritis,
kreatif dan dapat mengaplikasikan
pengetahuan dan keterampilannya dalam
kehidupan nyata sehari-hari.

Umumnya pembelajaran di SMA Surabaya
masih didominasi oleh ceramah, meskipun metode
tanya jawab, diskusi dan eksperimen telah di-
lakukan tetapi perencanaan pembelajarannya
kurang maksimal. Dalam proses pembelajaran,
peserta didik kurang didorong untuk
mengembangkan kemampuan  berpikir
tingkat tinggi yaitu berfikir kritis, kreatif,
dan keterampilan proses sains.

Proses pembelajaran di dalam kelas di-
arahkan kepada kemampuan peserta didik untuk
menghapal informasi, mengingat dan menimbun
berbagai informasi tanpa dituntut untuk
memahami informasi yang diingat itu dan meng-
hubungkannya dengan kehidupan sehari-
hari. Peserta didik hanya menerima konsep yang
diberikan oleh guru tanpa pernah membuktikan
konsep. Pada saat ulangan, para siswa menuang-
kan kembali materi yang dihafalkan, walaupun
tidak bisa dipungkiri sebagian siswa mendapat-
kan nilai tinggi.

Proses pembelajaran ini dilaksanakan
untuk mencapai tujuan pembelajaran tingkat
rendah, yaitu mengetahui, memahami, dan
menggunakan belum mampu menumbuhkan
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kebiasaan berfikir kritis-kreatif yang merupakan
keterampilan berfikir tingkat tinggi.

Sebagian besar guru belum merancang
pembelajaran yang mengembangkan kemampuan
berfikir, sebagai nyata pada umumnya guru-
guru mengajarkan bioteknologi hanya dengan
metode ceramah dengan alasan kesulitan mencari
metode yang lebih baik dari ceramah dan
untuk mengajarkan bioteknologi dengan waktu
yang terbatas. Selain itu, guru mengalami
kesulitan dalam mengajarkan bioteknologi
yang bersifat molekuler untuk diaplikasikan
dalam pembelajaran nyata. Untuk meningkatkan
pembelajaran kognitif yang lebih tinggi, mereka
mendorong peran aktif mengajar dengan
penekanan pada pemantauan dan mempertahan-
kan keterlibatan nyata dari semua siswa.

Menurut Dawson & Schibei (2003)
dalam kondisi nyata, guru kurang memadai dalam
penguasaan konsep bioteknologi, juga sangat
lemah dalam keterampilan proses khususnya
menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan.

Hal ini menyebabkan guru dalam melaksana-
kan kegiatan belajar lebih menekankan pada
aspek penguasaan konsep saja tanpa menekan-
kan keterampilan berfikir tingkat tinggi yang
seharusnya diajarkan secara terintegrasi
pada setiap kompetensi dasar. Pendapat ini di
dukung oleh Widi, Nuryani & Sri (2009) yang
menyatakan secara umum guru merasa belum
menguasai secara mendalam dasar-dasar
pengetahuan yang dibutuhkan untuk menjelaskan
bioteknologi. Hal ini dapat diartikan bahwa guru
mungkin telah menguasai konsep-konsep dasar,
tetapi belum dapat menerapkannya untuk
mengajarkan konsep-konsep bioteknologi.

Untuk menjawab permasalahan kurangnya
pemahaman guru akan konsep bioteknologi, serta
kurangnya kemampuan guru mengembangkan
metode pengajaran dalam melatih keterampilan
berfikir tingkat tinggi, dikembangkan pembelajaran
dengan metode inkuiri. Metode inkuiri menekan-
kan kepada aktivitas siswa secara maksimal
untuk mencari dan menemukan ilmu. Dalam proses
pembelajaran, siswa tidak hanya berperan sebagai
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penerima pembelajaran melalui penjelasan guru
secara verbal, tetapi mereka berperan untuk
menemukan sendiri inti dari materi pembelajaran
itu sendiri. Seluruh aktifitas yang dilakukan
siswa diarah-kan untuk mencari dan menemu-
kan jawaban sendiri dari sesuatu yang
dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat
menumbuhkan sikap percaya diri (self believe).

Metode pembelajaran inkuiri menempatkan
guru bukan sebagai sumber belajar melainkan
sebagai fasilisator dan motivator belajar siswa.

Dengan demikian, dalam metode inkuiri
siswa tidak hanya dituntut agar menguasai
materi pembelajaran, akan tetapi bagaimana
siswa dapat menggunakan kemampuan yang
dimilikinya secara optimal.

Mata pelajaran Biologi pada siswa SMA pada
topik bioteknologi berisi konsep macam-macam
bioteknologi dan contoh-contoh penerapan secara
sederhana di sekitar kita. Pengetahuan tersebut
diajarkan melalui metode pembelajaran langsung,
sehingga tidak melakukan keterampilan
belajar tingkat tinggi. Pada dasarnya pembelajaran
merupakan perencanaan atau perancangan (desain)
sebagai upaya untuk membelajarkan siswa.
[tulah sebabnya dalam kegiatan pembelajaran,
siswa tidak hanya berinteraksi dengan guru
sebagai salah satu sumber belajar dengan satu
metode saja, melainkan juga menggunakan
metode inkuiri untuk mencapai tujuan pembela-
jaran yang diinginkan. Metode inkuiri diharap-
kan dapat membantu siswa meningkatkan
keterampilan berfikir dengan menggunakan
proses mental lebih tinggi serta keterampilan
berfikir Kritis.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut
”’Bagaimana melatih keterampilan berfikir tingkat
tinggi melalui pembelajaran inkuiri pada pokok
bahasan Bioteknologi” ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan utama penelitian ini adalah
mendeskripsikan keterampilan berfikir tingkat
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tinggi siswa SMA melalui pembelajaran inkuiri
pada pokok bahasan bioteknologi.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini
tersedianya contoh, untuk mengembangkan
perangkat pembelajaran bioteknologi.

KAJIAN TEORI

Kemampuan berpikir merupakan suatu
upaya kompleks, reflektif dan pengalaman
kreatif. Kemampuan berpikir merupakan
faktor penting dalam proses pembelajaran
siswa. Kemampuan berpikir ini dimungkinkan
untuk berkembang karena manusia memiliki rasa
ingin tahu yang selalu terus berkembang.

Ini memiliki arti bahwa keterampilan berpikir
setiap orang akan selalu berkembang dan
dapat dipelajari. Sehingga salah satu kecakapan
hidup (life skill) yang perlu dikembangkan melalui
proses pendidikan adalah keterampilan berpikir.
Berpikir, menurut Taylor, merupakan proses
penarikan kesimpulan. Menurut Edward de Bono,
berpikir merupakan suatu proses kompleks yang
berlaku dalam pikiran seseorang apabila orang itu
menceritakan pengalamannya secara terperinci
untuk mencapai sesuatu tujuan. Menurut Ruch,
berpikir itu sendiri merupakan manipulasi atau
organisasi unsur lingkungan dengan mengguna-
kan lambang sehingga tidak perlu langsung
melakukan kegiatan yang tampak. Berpikir
merujuk pada pelbagai aktivitas yang melibatkan
penggunaan lambang dan konsep, sebagai peng-
ganti objek dan peristiwa. Secara umum, ter-
dapat empat tingkat berpikir, yaitu :

1. Recall Thinking (menghafal), merupakan tingkat
berpikir paling rendah yang terdiri atas kete-
rampilan hampir otomatis atau refleksif.

2. Basic thinking (dasar pemikiran), merupakan
keterampilan dasar yang meliputi memahami
konsep-konsep seperti penjumlahan, perkalian,
dan sebagainya termasuk aplikasinya dalam
soal-soal.

3. Critical thinking (berpikir kritis), merupakan

berpikir yang memeriksa, menghubungkan,

dan mengevaluasi semua aspek.
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4. Creative thinking (berpikir kreatif), merupakan
kegiatan menyatukan ide, mencipta ide baru,
dan mampu menentukan keefektifannya.

Tingkat kemampuan berpikir menurut Bloom
(Anderson dan Krat-hohl, 2001) dengan menge-
lompokkan proses yang digunakan siswa untuk
memperoleh pengetahuan terdiri atas dimensi
pengetahuan dan proses. Dimensi pengetahuan
mencakup pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan pengetahuan metakognitif. Proses
terdiri atas kategori mengingat, memahami,
aplikasikan, analisis, evaluasi, dan menciptakan.

Dari keenam proses kognitif menurut
Bloom yang terkenal dengan nama Bloom’s
Taxonomy, Analisis, evaluasi dan mencipta-
kan merupakan tingkat berpikir yang lebih
tinggi dibandingkan dengan tiga proses lainnya.l
Kemampuan berikir tingkat tinggi termasuk
di dalamnya berpikir kritis, logis, kreatif,
reflektif, dan metakognitif (FJ King, Ludwika,
Faranak Rohani). Keterampilan berpikir
kritis menurut Krulik dan Rudnick (NCTM,
1999) adalah berpikir yang menguji, mem-
pertanyakan, menghubungkan, mengevaluasi
semua aspek yang ada dalam suatu situasi ataupun
suatu masalah. Jadi dalam berpikir kritis itu orang
menganalisis dan merefleksikan hasil berpikirnya.

Tentu diperlukan adanya suatu observasi yang
jelas serta aktifitas eksplorasi, dan inkuiri agar
terkumpul informasi yang akurat yang membuatnya
mudah melihat ada atau tidak ada suatu keteraturan
ataupun sesuatu yang mencolok.

Kemampuan berpikir merupakan faktor
penting dalam proses pembelajaran siswa.
Kemampuan berpikir ini dimungkinkan untuk
berkembang karena manusia memiliki rasa
ingin tahu yang selalu terus berkembang. Ini
memiliki arti bahwa keterampilan berpikir
setiap orang akan selalu berkembang dan
dapat dipelajari. Sehingga salah satu
kecakapan hidup (life skill) yang perlu dikem-
bangkan melalui proses pendidikan adalah
keterampilan berpikir. Berpikir, menurut Taylor,
merupakan proses penarikan kesimpulan. Menurut
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Edward de Bono, berpikir merupakan suatu proses
kompleks yang berlaku dalam pikiran seseorang
apabila orang itu menceritakan pengalaman-
nya secara terperinci untuk mencapai sesuatu tujuan.
Menurut Ruch, berpikir itu sendiri merupakan
manipulasi atau organisasi unsur lingkungan
dengan meng-gunakan lambang sehingga tidak perlu
langsung melakukan kegiatan yang tampak.

Tingkat kemampuan berpikir menurut Bloom
(Anderson dan Krat-hohl, 2001) dengan
mengelompokkan proses yang digunakan siswa
untuk memperoleh pengetahuan terdiri atas dimensi
pengetahuan dan proses. Dimensi pengetahuan
mencakup pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan pengetahuan metakoqgnitif. Proses
terdiri atas kategori mengingat, memahami,
aplikasikan, analisis, evaluasi, dan menciptakan. Dari
keenam proses kognitif menurut Bloom yang
terkenal dengan nama Bloom’s Taxonomy, Analisis,
evaluasi dan menciptakan merupakan tingkat berpikir
yang lebih tinggi dibandingkan dengan tiga proses
lainnya.X Kemampuan berikir tingkat tinggi
termasuk di dalamnya berpikir kritis, logis, kreatif,
reflektif, dan metakognitif (FJ King, Ludwika,
Faranak Rohani). Keterampilan berpikir kritis menurut
Krulik dan Rudnick (NCTM, 1999) adalah berpikir yang
menguji, mempertanyakan, menghubungkan,
mengevaluasi semua aspek yang ada dalam suatu
situasi ataupun suatu masalah. Jadi dalam berpikir
kritis itu orang menganalisis dan merefleksikan hasil
berpikirnya. Tentu diperlukan adanya suatu observasi
yang jelas serta aktifitas eksplorasi, dan inkuiri agar
terkumpul informasi yang akurat yang membuat-nya
mudah melihat ada atau tidak ada suatu keteraturan
ataupun sesuatu yang mencolok.

Hasil dari penelitian ini diharapkan tersedia-
nya contoh, untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran bioteknologi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengem-
bangkan perangkat pembelajaran biologi
dalam melatih keterampilan berfikir tingkat
tinggi melalui pembelajaran inkuiri pada pokok
bahasan Bioteknologi kelas XII SMA, untuk
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melatihkan keterampilan berfikir tingkat

tinggi dengan mengacu pada pengembangan

Model Dick dan Carey.

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 21
Surabaya untuk menghasilkan perangkat
pembelajaran yang divalidasi oleh tiga orang
dosen Sains Pascasarjana Unesa. Teknik pengum-
pulan data yang digunakan dalam penelitian ini
ialah teknik analisis deskriptif kualitatif dan
analisis kuantitatif. Dalam penelitian ini,
instrumen yang dikembangkan terbagi empat
jenis instrumen, yakni : [1] Soal tesawal (pretest)
dan soal test akhir (post test), [2] Lembar validasi
RPP, LKS, Materi Ajar Siswa, [3] Lembar observasi
aktivitas siswa dan respon siswa, [4] Angket
kegiatan belajar mengajar.

Analisis data validasi perangkat yaitu
dengan merata-rata skor masing-masing
komponen. Hasil skor rata-rata dideskripsikan
sebagai berikut :

- 1,0<8SV<1,5: berarti tidak baik” atau belum
dapat digunakan dan masih memerlukan
konsultasi.

- 1,6< SV< 2,5: berarti "kurang baik” atau
dapat digunakan dengan banyak revisi.

- 2,6 <SV<3,5 :berarti "baik” atau dapat
digunakan dengan sedikit revisi

- 3,6 <SV<4,0: berarti ”sangat baik” atau
dapat digunakan tanpa revisi.

Analisis tes hasil belajar dilakukan untuk
mengetahui ketuntasan individual dan klasikal.
a. Ketuntasan Individual
Standar yang digunakan untuk menentukan
ketuntasan belajar siswa dalam penelitian ini
adalah seorang siswa dapat dikatakan tuntas bila
persentase ketuntasan individual (Pl) yang
dicapai sebesar > 75 %. Untuk menyatakan
banyaknya siswa yang tuntas menggunakan
persentase :

b. Ketuntasan Klasikal

Pl = Jumlah Indikator yang dicapai
~ Jumlah seluruh indikator
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Pembelajaran secara klasikal dikatakan
tuntas apabila > 75 % individu tuntas. Untuk
menghitung ketuntasan belajar secara klasikal
(PK) dihitung dengan menggunakan rumus
(Suprapto, 2006 : 74) :

_ Jumlah siswa yang tuntas
PK = -
Jumlah siswa

X 100 %

TEMUAN DAN PEMBAHASAN
A. TEMUAN

Perangkat pembelajaran terdiri dari
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Materi
Ajar Siswa, Lembar Kerja Siswa, Lembar Penilaian,
Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa, Lembar
Angket Minat Siswa, Lembar Observasi Kendala
Lapangan, dan Lembar Respon Siswa. Hasil v
alidasi/kelayakan berupa pertimbangan para ahli,
sedangkan teknik validasi dengan meminta para
ahli untuk memberi koreksi dari perangkat
pembelajaran yang ada. Penilaian para ahli
secara garis besar meliputi validitas isi,
konstruksi penyajian, dan kelayakan bahasa.

Hasil validasi pakar Hasil analisis telaah
mengenai perangkat pembelajaran disajikan
dalam Tabel 1 sebagai berikut :

No Jenis Perangkat P1 p2 pg | Skor Kategori
Rata?

RPP 370 | 360 | 365| 3,65 | Tinggi
Materi Ajar Siswa | 3,60 | 359 | 358 | 3,59 | Tinggi
Lembar Kegiatan | 3,78 | 3,75 | 3,76 | 3,76 | Tinggi
Siswa
Lembar 373 | 370 | 371 3,71 | Tinggi
Keterlaksanaan
RPP
Lembar 370 | 370 | 3,70 | 3,70 | Tinggi
pengamatan
Aktivitas Siswa
Lembar Respon 4,24 4,22 4,21 4,22 | Tinggi
Siswa
Lembar Penilaian | 3,85 | 385 | 3,85| 3,85 | Tinggi

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Ketrampilan Berpikir

Soal Corrected ite_m total Keterangan
correlation

Kbl 0.952 Valid

Kb2 0.952 Valid

Kb3 0.639 Valid

Kb4 0.833 Valid
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Kb5 0.833 Valid
Kb6 0.588 Valid
Kb7 0.952 Valid
Kb8 0.833 Valid
Kb9 0.758 Valid
Kb10 0.952 Valid

Pada Tabel 2 didapatkan angka reliabilitas
96,67 %, hal ini menunjukkan keterlaksanaan
RPP memiliki kategori baik
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Uraian Keterlaksanaan Jumlah
P1 P2
Jumlah langkah yang 53 55 108
terlaksana
Persentase
keterlaksanaan 01.38 | 94.83 | 186.21
Reliabititas 58
_ A R= —— x100% =96.67 %
R= — x 100 % 2+58
D+A

pembelajaran inkuiri dengan tahapan
pembelajaran yang telah dilaksanakan 3x tatap
muka masing-masing 2 x 45 menit, dapat diuraikan
sebagai berikut :

1. Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan kegiatan siswa yang
tercantum pada Tabel 4.3 halaman 91, menunjuk-
kan bahwa aktivitas siswa pada kegiatan belajar
mengajar sesuai dengan metode inkuiri yang
digunakan.

Data pada tabel tersebut menunjukkan
bahwa aktivitas siswa yang tertinggi adalah
merencanakan percobaan, melakukan percobaan
sebesar 22,73 % dan aktivitas siswa terendah
kegiatan mencatat sebesar 5,24 %, reliabilitas
0,80. Hal ini menunjukkan bahwa siswa ber-
peran aktif dalam menemukan dan merumus-
kan masalah, merumuskan hipotesis, merumus
kan variabel penelitian, membuat definisi
operasional, merancang penelitian dan terakhir
membuat kesimpulan. Menurut Balitbang Puskur
Depdiknas (2001), pendidikan biologi menekankan
pada pemberian pengalaman secara langsung,
dan merupakan proses penemuan. Peserta
didik perlu dibantu untuk mengembangkan
keterampilan proses supaya mampu menjelajahi
dan memahami alam sekitarnya. Kemampuan
dalam memecahkan masalah inilah merupakan

keterampilan tingkat tinggi yang perlu
dikembangkan. Proses pembelajaran hendaknya
dapat mengembangkan aktivitas dan kreativitas
siswa melalui berbagai interaksi dan pengalaman
belajar. Salah satu prinsip pembelajaran ialah
proses pembelajaran berpusat pada siswa.
Prinsip ini diharapkan dapat mengembangkan
aktivitas dan kreativitas siswa, melalui berbagai
interaksi dan pengalaman belajar. Depdiknas
(2006a : 43) menjelaskan bahwa dalam mendesain
kegiatan pembelajaran perlu melibatkan siswa
dalam proses mental dan fisik melalui interaksi
antar siswa, siswa dengan guru, lingkungan, dan
sumber belajar lain dalam mencapai kompetensi
dasar. Peran aktif siswa dalam kegiatan belajar
mengajar akan mendukung peningkatan
keterampilan berfikir siswa dalam mencapai
kompetensi dasar.

2. Keterlaksanaan RPP

Pada tahap inti pertemuan |, pertemuan Il,
penyediaan alat dan bahan yang dibutuhkan
didominasi oleh guru, namun pada tahap IlI
didominasi siswa.

Begitu juga dengan penginformasian dan
diskusi oleh guru untuk menggali pengetahuan
siswa terjadi penurunan pada pertemuan |
sampai pertemuan Ill, hal ini sesuai pada Tabel
tentang hasil keterlaksanaan perangkat
pembelajaran, keterlaksanaan rencana perangkat
pembelajaran, dapat dilihat bahwa skor
yang diberikan oleh 2 pengamat 3,6 yang
berarti baik. Hal ini sesuai dengan teori
Scaffolding yaitu memberikan bantuan yang
lebih terstruktur pada awal pelajaran dan secara
bertahap mengalihkan tanggung jawab pada
siswa (Palin Csar dalam Nur, 2002). Pada tahap
membimbing siswa melakukan uji hipotesis
dan mencatat data: pada pertemuan | rata-rata-
nya 3,2, pertemuan Il rata-ratanya 3,2,
pertemuan Il rata-ratanya 3,8. Hal ini sesuai
dengan teori Swanson yang menyatakan bahwa
pemberian latihan dan umpan balik efektif
untuk mengajarkan proses bagaimana mereka
dapat memecahkan masalah (Nur, 2000 : 51).
Sintaks pembelajaran inkuiri dalam perangkat
pembelajaran yang dikembangkan dimulai dengan
memberikan pertanyaan dan bagaimana




menjawab pertanyaan tersebut. Melalui
pertanyaan, siswa dilatih menemukan definisi
masalah, memberi contoh masalah sederhana
yang terjadi disekitar kita, merumuskan masalah.
Siswa dilatih melakukan observasi, membuat
hipotesis, melaksanakan eksperimen, sampai
menarik simpulan. Kegiatan ini dapat melatih
keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa
dalam melaksanakan penelitian sederhana
sebagai penelitian lanjutan.

Pembelajaran inkuiri yang dilakukan di
dalam penelaah ini sejalan dengan National Science
Standard Education (2001) yang mengartikan
inkuiri sebagai suatu aktivitas multi-arah yang
melibatkan aktivitas-aktivitas seperti observasi,
mengajukan pertanyaan, membedah buku dan
sumber informasi lainnya, merencanakan
investigasi, mengulang kembali apa yang telah
diketahui untuk memecahkan bukti-bukti
ekperimental, menggunakan alat untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan mengartikan
data, mengajukan jawaban, penjelasan, dan
memprediksi, serta mempresentasikannya.
Pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran
yang direncanakan di dalam RPP yaitu : mengamati,
mengumpulkan, dan mengorganisasi data,
mengidentifikasi ciri atau merumuskan, dan
menguji hipotesis, serta mengambil kesimpulan
(Soeparman Kardi, 2001).

Hasil pengamatan keterlaksanaan RPP,
persentase keterlaksanaan pertemuan 1 sebesar
83 %, pertemuan 2 sebesar 96 %, dan pertemuan
3 sebesar 96 %, hal ini menunjukkan peningkatan
keterampilan siswa melaksanakan kegiatan
belajar mengajar siswa dilatih keterampilan ber-
fikir tingkat tinggi dengan berbasis inkuiri.

Analisis keterlaksanaan sintaks pembelajaran
memiliki tiga tujuan, yaitu: mengamati Kinerja
guru dalam melaksanakan pembelajaran, dan
untuk mengevaluasi apakah sintaks dari model
pembelajaran yang direncanakan benar-benar
dilaksanakan oleh guru. Reliabilitas instrumen
penelitian sebesar 96,67 % yang menunjukkan
angka tersebut lebih dari 75 % sebagai angka
minimal untuk suatu nilai reliabilitas dikategori-
kan baik (Borich, 1995 : 385).
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Sehingga dapat dikatakan bahwa
instrumen lembar pengamatan keterlaksanaan
rencana pelaksanaan pembelajaran yang diguna-
kan dalam penelitian ini sebagai instrumen
yang baik dan layak digunakan.

3. Respon Siswa

Mengacu pada data didalam Tabel 4.8 hal
107, jumlah dan persentase respon siswa dalam
ketertarikan komponen pembelajaran sebesar
68,3 % sangat tertarik dan 31,67 % cukup ter-
tarik, b] Keterkinian terhadap komponen sebesar
73,3% sangat baik dan 36,7% cukup baik, c]
Kemudahan dalam memahami komponen sebesar
54 % sangat baik, 46 % cukup baik, d] Respon
siswa terhadap penggunaan pembelajaran dengan
pendekatan inkuiri sebesar 66,7 % sangat baik,
33,3 % cukup baik, e] Kejelasan dalam kegiatan
belajar mengajar 35 % sangat baik, 55 % baik,
cukup baik 10 % , f] Kejelasan pada kerja ilmiah
sebesar 36 % sangat baik, 54 % baik, 10 % cukup
baik, g] kemudahan dalam menjawab soal tes hasil
belajar sebesar 20 % sangat mudah dan 60 %
mudah, 10 % cukup mudah, dan 10 % sukar.

4. Ketuntasan Hasil Belajar

Ketuntasan hasil belajar, menurut
Depdiknas (2006), ditentukan oleh satuan
pendidikan. Salah satu prinsip penilaian pada
kurikulum berbasis kompetensi adalah
menggunakan acuan kriteria, yakni mengguna-
kan kriteria tertentu dalam menentukan ketun-
tasan belajar peserta didik. Kriteria ketuntasan
minimal (KKM) adalah kriteria ketuntasan
belajar (KKB) yang ditentukan oleh satuan
pendidikan. KKM harus ditetapkan pada awal
tahun pelajaran. Acuan kriteria tidak diubah
serta merta karena hasil empirik penilaian, yang
berarti KKM tidak bisa diubah pada tengah
semester. Adapun Kriteria ketuntasan minimal
adalah kriteria minimal untuk menyatakan
siswa mencapai ketuntasan belajar untuk
kompetensi dasar dengan KKM yang diperguna-
kan di SMA Negeri 21 Surabaya adalah sebesar
75 %.

Berdasarkan Matrik Ketuntasan Individu
dan Klasikal, hasil belajar kognitif terdapat 16
tujuan pembelajaran, pada saat tes awal (pre-
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test) tidak seorangpun siswa dikategorikan
tuntas. Ini disebabkan pengetahuan tentang
bioteknologi pada jenjang pendidikan sebelum-
nya tidak semua dapat dipahami. Berdasarkan
penelitian (Rothhaar, et al. dalam Nuryani, 2013)
penguasaan konsep bioteknologi baik pada siswa
maupun masyarakat umum, saat ini masih
rendah, sehingga mempengaruhi pada penerimaan
mereka akan teknologi. Bioteknologi merupakan
salah satu disiplin ilmu yang relatif sulit tetapi
juga merupakan ilmu yang berkembang sangat
kompleks (Polkinghome dalam Nuryani, 2013).
Pemahaman terhadap langkah-langkah metode
ilmiah kurang dikuasai karena pada materi
ini diberikan secara konseptual dan kebanyakan
guru hanya menggunakan metode ceramah
dengan alasan kurangnya waktu yang tersedia
(Nuryani, 2013). Hal ini didukung dengan
pendapat yang menyatakan selama ini kebanya-
kan guru membelajarkan topik bioteknologi
hanya dengan metode ceramah atau penugasan
membaca, merangkum suatu bahan bacaan
terkait dengan materi tersebut (Rustaman
dalam Nuryani, 2013).

Pada tahap post test semua siswa dinyata-
kan tuntas, sehingga dapat diartikan bahwa
pembelajaran dengan metode inkuiri dapat
digunakan untuk menuntasjan hasil belajar. Pada
Tabel 4.15 halaman 114, Matrik Ketuntasan
Individu dan Klasikal Kemampuan Berfikir,
menunjukkan bahwa 8 indikator pembelajaran
tercapai dengan persentase ketuntasan 87,4 %.
Sehingga dapat diartikan bahwa pembelajaran
dengan metode inkuiri efektif untuk melatihkan
keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa SMA.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat
disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa
secara individual adalah 100 %, demikian juga
ketuntasan klasikal juga mencapai 100 %.

Kurikulum 2013 mengharuskan semua
bidang studi pembelajarannya bercirikan
pendekatan ilmiah, yang berarti juga inkuiri.
Oleh sebab itu hasil penelitian ini sangat berman-
faat sebagai salah satu acuan dalam mengembang-
kan RPP disetiap bidang studi yang kegiatan
belajar mengajarnya bercirikan pendekatan
ilmiah.
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5. Hasil analisis Ketuntasan Individu dan Klasikal

Hasil Belajar Kognitif secara ringkas disaji-
kan dalam bentuk visualisasi diagram batang pada
grafik 2 berikut ini :

Lrafik Ketuntasam Individe dan Klasikal

Hasil Belajar Kogniclfl
|
‘ J

Jimnkab Lswahan Hqur

Ketuntasan Individu dan Klasikal Hasil
Belajar Kognitif, seluruh siswa dikatakan tuntas
baik secara individual maupun klasikal dengan
rata-rata kelas 86,6.

6. Hasil analisis ketuntasan keterampilan
berfikir siswa lebih dari 75 % yang artinya siswa
telah tuntas dalam mengerjakan soal keterampilan
berfikir.

Hal ini dapat dikatakan bahwa pendekatan
metode inkuiri dapat meningkatkan keterampilan
berfikir siswa tingkat tinggi dalam hal ini
keterampilan berfikir kritis dan kreatif. Sedang-
kan pada Matrik Ketuntasan Individu dan
Klasikal Kemampuan Berfikir disajikan dalam
Hasil rata-rata kelas pada Kemampuan Berfikir
Tingkat Tinggi sebesar 87,40 hal ini
mengandung makna seluruh siswa baik secara
individual maupun klasikal memenuhi ketuntasan
>75% .

Grafk kKetuntasan Individu dan Klasikal kemampuan
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Ketuntasan Individu pada Grafik 1 di atas
tentang Analisis ketuntasan hasil penilaian
kognitif pada uji coba klasikal didapatkan hasil
keseluruhan siswa dalam kategori tuntas.
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Hal ini dapat dikatakan perangkat
pembelajaran yang digunakan telah mencapai
ketuntasan pada 16 tujuan pembelajaran pada
pokok bahasan Bioteknologi. Berarti mengajar-
kan keterampilan berfikir tingkat tinggi
melalui metode inkuiri layak digunakan uji
coba secara klasikal.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
A. SIMPULAN

Berdasarkan temuan hasil analisis data
penelitian dapat disimpulkan, bahwa perangkat
pembelajaran Biologi dengan menggunakan
pendekatan inkuiri pada pokok bahasan Biotek-
nologi layak digunakan untuk melatihkan
keterampilan berfikir tingkat tinggi yaitu
keterampilan berfikir kritis dan keterampilan
berfikir kreatif pada siswa SMA.

B. REKOMENDASI
Berdasarkan pada hasil penelitian
yang telah dilakukan, disarankan :
1. Penelitian ini dilakukan pada materi pokok
Bioteknologi, sehingga pengaruh pembelajaran
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dengan pendekatan metode inkuiri terhadap
masalah-masalah pembelajaran lain tidak dapat
disimpulkan dari penelitian ini, tetapi perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut yang serupa
pada bahan kajian lain.

. Diperlukan waktu yang cukup lama untuk

menyelenggarakan pembelajaran dengan meng-
gunakan pendekatan metode inkuiri ini di
dalamkelas.

. Kendala utama yang ditemui selama kegiatan

pembelajaran pada penelitian adalah perlu-
nya pembimbingan guru secara penuh. Kendala
lain yang ditemui saat mengerjakan LKS
untuk keterampilan proses diperlukan tindakan
danarahan guru yang lebih. Solusi alternatif-
nya misalnya dengan melatihkan keterampilan
proses di luar jam pelajaran, sebelum diajarkan
di dalam kelas. Sarana dan prasarana yang
belum digunakan secara optimal, baik rusak atau
lama tidak dipakai juga salah satu kendala
yang ditemui, sehingga perlu dilakukan
pengecekan sebelum kegiatan belajar mengajar
dimulai. [o]
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